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Abstrak
Bencana merupakan serangkaian kejadian yang mengancam kehidupan dan dapat mengakibatkan kerugian baik secara materil maupun moril. Bencana disebabkan oleh adanya faktor bahaya, pemicu, dan kondisi lingkungan yang rentan. Pengelolaan tanggap darurat terhadap suatu bencana sangat dibutuhkan guna menekan angka kerugian yang dapat ditimbulkan. Mall merupakan salah satu tempat yang rentan terjadi bencana seperti kebakaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran kesiapsiagaan pengunjung salah satu mall di Kota Palembang mengenai pemahaman bencana dan upaya yang dilakukan untuk mengurangi dampak kerugian. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pengambilan data dilakukan dalam satu waktu secara bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung mall dengan sampel sebanyak 47 pengunjung yang diperoleh melalui teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 63,8% pengunjung mall tidak memiliki pengalaman tanggap darurat dan sebanyak 51,1% pengunjung memiliki pengetahuan yang tergolong rendah mengenai tanggap darurat. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengunjung salah satu mall di Kota Palembang tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai upaya tanggap darurat yang dapat dilakukan selama berada di dalam mall sehingga diperlukan sosialisasi dan pelatihan yang melibatkan seluruh pengunjung mall untuk ikut serta agar dapat terlatih dalam menghadapi bencana yang seringkali datangnya tidak terduga.
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Pendahuluan
Pesatnya perkembangan ekonomi dan permintaan kebutuhan masyarakat di suatu negara khususnya daerah perkotaan telah mendorong pemerintah setempat untuk membangun gedung-gedung sebagai pusat kegiatan seperti perkantoran, perbelanjaan, dan tempat tinggal (Emiliyanto, Maharani and Utari, 2019)
. Pusat perbelanjaan modern atau mall merupakan salah satu tempat yang menyediakan berbagai macam kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Hal tersebut membuat mall sangat diminati sehingga pengunjungnya tidak pernah sepi. Oleh karena ini sudah seharusnya tempat tersebut menjadi tempat yang aman untuk dikunjungi. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2008). Bencana juga sering diartikan berdasarkan persepsi manusia terkait apa yang dirasakan terhadap kejadian yang dapat mengancam keselamatan hidupnya (Pramono, 2016). Kebakaran, ledakan, bencana alam, maupun konflik antar individu atau kelompok merupakan sebagian contoh dari bencana yang biasa terjadi. Sebaiknya hal tersebut diberikan perhatian khusus terutama dalam perencanaan keadaan darurat. 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa tren kejadian bencana mengalami penurunan sebesar 29,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun jumlah korban meninggal dunia mengalami kenaikan hingga 58,3% dari tahun sebelumnya
 (Wibowo, 2020). Tingginya korban jiwa akibat kejadian bencana disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki masyarakat. Faktor pengetahuan dan pengalaman terkait tanggap darurat dapat menjadi faktor yang paling menentukan dalam upaya penyelamatan ketika menghadapi bencana. 
Masyarakat diharapkan memiliki pemahaman dan pengalaman yang baik terkait tanggap darurat sehingga ketika terjadi bencana, masyarakat dapat berperan aktif dalam melakukan upaya penyelamatan dan bukan hanya menunggu bantuan (Prihatin, 2018). Pengetahuan mengenai tindakan-tindakan penyelamatan diri menjadi bekal yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat (Ansyari, Triyatno and Prarikeslan, 2019).

Kebakaran merupakan bencana yang paling sering terjadi di pusat perbelanjaan. Oleh karena itu diwajibkan untuk menyediakan sistem proteksi kebakaran seperti APAR, hidran, detektor kebakaran, alarm, jalur evakuasi, serta sarana jalan keluar. Berdasarkan penelitian Zulkarnaen, et.al., (2019), mengenai evakuasi kebakaran di kawasan pasar modern menunjukkan bahwa pihak Mall Suzuya belum pernah melakukan simulasi bencana terutama kebakaran meskipun telah memiliki sistem proteksi yang memadai sehingga pekerja maupun pengunjung mall tidak mengetahui apakah sistem proteksi kebakaran di mall tersebut berfungsi dengan baik (Zulkarnaen, Afifuddin and Munir, 2019). Hal ini membuktikan bahwa masyarakat memiliki peran dalam upaya menekan angka kerugian dan kematian akibat bencana.
Indonesia telah memiliki regulasi tentang penanggulangan bencana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 yang meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini, dan mitigasi bencana. Namun saat ini masih terkedala terkait persepsi masyarakat yang masih belum mengetahui tindakan penyelamatan secara mandiri dengan baik dan benar. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesiapsiagaan masyarakat terutama pengunjung salah satu mall di Kota Palembang dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai tanggap darurat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki dalam rangka mengurangi risiko yang diakibatkan oleh bencana.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan disain studi cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019 di salah satu mall di Kota Palembang. Populasi dalam penelitian adalah pengunjung mall yang datang pada saat penelitian ini berlangsung, dengan sampel penelitian sebanyak 47 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling. 
Hasil
Variabel dalam penelitian ini adalah karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan pekerjaan, selain itu, diteliti juga variabel pengalaman tanggap darurat yang pernah dialami responden dan tingkat pengetahuan responden terkait tanggap darurat.

Karakteristik Responden
Tabel 1 menunjukkan dari 47 responden diketahui bahwa terdapat lebih banyak berjenis kelamin perempuan (68,1%) dan berusia ≤30 tahun (85,1%). Selain itu, responden terbanyak berpendidikan sarjana (55,3%) dan mayoritas merupakan seorang pelajar/mahasiswa (40,4%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
	Karakteristik Responden
	n=47
	%

	Jenis Kelamin
Perempuan
	32
	68,1

	Laki-Laki
	15
	31,9

	Usia
≤30 tahun

>30 tahun
	40

7
	85,1

14,9

	Pendidikan
SMA/sederajat

D3

Sarjana

Magister
	17

3

26

1
	36,2

6,4

55,3

2,1

	Pekerjaan

Tidak Bekerja

Pelajar/Mahasiswa

Karyawan

Wiraswasta

PNS
	6

19

8

12

2
	12,8

40,4

17,0

25,5

4,3


Pengalaman Tanggap Darurat

Pada variabel ini memberikan gambaran bagaimana pengalaman pengunjung mall terkait tanggap darurat yang pernah mereka alami. Distribusi pengunjung mall berdasarkan pengalaman tanggap darurat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengunjung Berdasarkan Pengalaman Tanggap Darurat
	Pengalaman
	n
	%

	Pernah
	17
	36,2

	Tidak Pernah
	30
	63,8

	Total
	47
	100


Tabel 2 menunjukkan dari 47 responden sebagian besar tidak pernah mempunyai pengalaman tanggap darurat yaitu sebanyak 30 responden (63,8%), sedangkan pengunjung yang pernah memiliki pengalaman tanggap darurat sebanyak 17 responden (36,2%). Artinya dari 47 pengunjung mall terbanyak tidak pernah mempunyai pengalaman tanggap darurat bencana.
Pengetahuan Tanggap Darurat

Variabel ini memberikan gambaran bagaimana tingkat pengetahuan pengunjung mall terkait tanggap darurat. Adapun komponen pertanyaan dalam variabel ini disajikan pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Komponen Pertanyaan Pengetahuan Tanggap Darurat
	Komponen Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1. Apakah kita diperbolehkan menggunakan lift ketika terjadi keadaan darurat
	4,3%
	95,7%

	2. Apakah anda mengetahui dimana letak pintu dan tangga darurat di bangunan ini
	23,4%
	76,6%

	3. Apakah anda mengetahui tentang jalur evakuasi
	42,6%
	57,4%

	4. Apakah anda mengetahui tentang titik kumpul/assembly point
	48,9%
	51,1%

	5. Apa anda pernah mendengar/mengetahui tentang petunjuk keselamatan
	38,3%
	61,7%


Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 47 responden hampir semua responden mengetahui bahwa tidak diperbolehkan menggunakan lift saat keadaan darurat (95,7%). Namun, hanya sedikit responden yang mengetahui dimana letak pintu dan tangga darurat di mall tersebut (23,4%) dan lebih banyak pengunjung yang tidak mengetahui tentang jalur evakuasi (57,4%). Selain itu, hanya sedikit pengunjung yang mengetahui tentang titik kumpul/assembly point (48,9%) dan pentunjuk keselamatan selama berada di dalam mall (38,3%).
Dari komponen pertanyaan diatas dilakukan pengelompokkan kategori untuk tingkat pengetahuan tanggap darurat. adapun distribusi frekuensi pengunjung berdasarkan pengetahuan tentang tanggap darurat bencana dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengunjung Berdasarkan Pengetahuan Tanggap Darurat
	Pengetahuan
	N
	%

	Tahu
	23
	48,9

	Tidak Tahu
	24
	51,1

	Total
	47
	100


Berdasarkan pada Tabel 4 diketahui bahwa dari 47 pengunjung mall yang tidak mengetahui tentang tanggap darurat bencana sebanyak 24 responden (51,1%), sedangkan yang mengetahui tentang tanggap darurat bencana sebanyak 23 responden (48,9%). Artinya dari 47 pengunjung mall setengahnya tidak mengetahui tentang tanggap darurat bencana.
Pembahasan
Pengalaman Tanggap Darurat

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengalaman tanggap darurat bencana pengunjung mall menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak pernah memiliki pengalaman tanggap darurat bencana (63,8%). 
Variabel pengalaman tanggap darurat berkaitan dengan pernah atau tidaknya pengunjung mall menghadapi situasi darurat dimana mereka harus melakukan upaya penyelamatan diri agar terhindar dari bahaya (bencana). Dari hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar responden belum pernah mengaplikasikan atau melakukan upaya penyelamatan diri karena mengaku belum pernah menghadapi situasi darurat. 
Meskipun mayoritas pengunjung belum pernah memiliki pengalaman terkait tanggap darurat, bukan berarti mereka tidak mengetahui tentang tanggap darurat itu sendiri. Dari hasil penelitian diketahui bahwa cukup banyak juga pengunjung yang telah mengetahui informasi mengenai tanggap darurat (48,9%). Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengunjung mengetahui informasi tersebut melalui seminar atau pelatihan yang pernah diikuti, mata kuliah yang dipelajari di kampus, dan informasi yang diperoleh dari perusahaan tempat mereka bekerja. 
Namun, meskipun telah mengetahui informasi mengenai tanggap darurat, hampir seluruh responden merasa tidak mampu untuk melakukan upaya penyelamatan diri apabila suatu saat terjadi suatu bencana disekitar mereka. Hal ini disebabkan karena kurangnya atau belum adanya pengalaman langsung terkait penerapan tanggap darurat. Oleh karena itu, penting bagi pengunjung untuk mengikuti pelatihan-pelatihan terkait tanggap darurat secara mandiri untuk mempersiapkan diri agar dapat menghadapi bencana yang mungkin saja terjadi mengingat bencana dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan dapat menimpa siapa saja.
Pengalaman dapat menimbulkan sebuah trauma. Trauma tersebut akan menjadi pembelajaran atau informasi untuk menentukan tindakan yang harus dilakukan ketika bencana tersebut terulang kembali karena pada dasarnya, manusia selalu belajar dari pengalaman di masa lalu untuk melakukan yang terbaik untuk masa depan. Oleh karena itu, setiap pengalaman dapat memberikan kemungkinan untuk mempersiapkan diri dalam mengantisipasi sebuah ancaman bencana (Havwina, Maryani and Nandi, 2017).

Pengetahuan Tanggap Darurat
Tingkat pendidikan tidak berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan pengunjung mall terkait tanggap darurat karena seseorang dengan tingkat pendidikan lebih rendah tidak berarti juga memiliki tingkat pemahaman terkait tanggap darurat yang rendah. Pemahaman terkait tanggap darurat juga dapat dimiliki seseorang melalui informasi yang didapatkan dari tempat bekerja.
Selain itu juga terdapat sumber informasi lain yang dapat mempengaruhi pengalaman seseorang dalam tanggap darurat misalnya mendapatkan atau mendengarkan informasi dari radio, televisi, majalah, koran, dan buku. Sehingga walaupun seorang berpendidikan rendah tetapi memperoleh informasi tentang tanggap darurat bencana secara benar dan tepat maka akan menambah pengalamannya dalam tanggap darurat bencana.
Pengetahuan sangat berdampak baik terhadap kesiapan dan tanggap darurat terhadap bencana jika dilaksanakan secara efektif. Namun pengetahuan saja belum cukup jika tidak mempunyai pengalaman. Pengalaman tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Terdapat beberapa hal yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan, salah satunya adalah kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman. Pengalaman yang telah dialami akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan seseorang terhadap stimulus lingkungan sosial seperti bencana alam sebagai salah satu dasar terbentuknya sikap (Syuaib, 2013). Hal yang sama dikemukakan oleh Mulyanto dalam Gunawan (2014) bahwa manusia memahami diri dan lingkungannya melalui konsep dan jalinan yang diperoleh selama berinteraksi dengan lingkungan baik fisik maupun sosial (Gunawan, 2014). 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengetahuan tanggap darurat bencana pada pengunjung mall menunjukkan bahwa setengah dari keseluruhan jumlah responden tidak mengetahui tentang tanggap darurat bencana. Pengetahuan tentang tanggap darurat bencana dapat didukung oleh beberapa faktor seperti yang disebutkan oleh Notoatmodjo (2012) bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, informasi dan usia. Pendidikan bisa memperluas pengetahuan atau wawasan seseorang. 
Secara umum, seseorang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Seseorang yang berpendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih tentang tanggap darurat bencana dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah. 
Usia juga dapat mempengaruhi pengetahuan tentang tanggap darurat. Dimana untuk usia yang lebih muda lebih banyak pengetahuan tentang tanggap darurat dibandingkan dengan responden usia tua. Dalam hal ini untuk responden dengan usia yang masih muda lebih terampil dalam mengakses informasi termasuk informasi mengenai tanggap darurat sehingga mempermudah dalam menambah pengetahuan dan wawasan mengenai tanggap darurat bencana.
Seseorang yang berpendidikan berkemungkinan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tanggap darurat bencana dan kesiapsiagaan apa yang harus diambil. Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan, nilai-nilai dan prioritas, serta kapasitas untuk merencanakan masa depan dan mengalokasikan sumber daya secara efisien (Cutler and Lleras-Muney, 2010). 
Pentingnya pendidikan dan pengetahuan tentang tanggap darurat bencana bertujuan untuk menanamkan sikap responsif dan cepat sehingga risiko yang lebih fatal dapat dihindari. Pengetahuan merupakan penyebab seseorang berperilaku sehingga mempunyai peranan penting dalam mengubah dan menguatkan faktor perilaku sehingga menimbulkan perilaku positif (Saparwati, Trimawati and Wijayanti, 2020). 

Pengetahuan yang rendah mengakibatkan tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Kesiapsiagaan bencana mencakup peramalan dan pengambilan keputusan tindakan pencegahan sebelum munculnya ancaman, yang didalamnya meliputi pengetahuan tentang tanda-tanda munculnya bencana untuk meminimalisir kerusakan dan kematian (Umar, 2013).
Diagram alir pada Gambar 1 berikut ini akan menjelaskan bagaimana pendidikan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan bencana dan hubungannya dengan pengalaman.









Gambar 1. Diagram Alir Pengaruh Pendidikan Terhadap Kesiapsiagaan Bencana dan Hubungannya dengan Pengalaman

Sumber : Hoffmann & Muttarak (2017)
Dari Gambar 1 diatas menjelaskan bahwa pendidikan dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui efek langsung dan tidak langsung. Pengalaman bencana sebelumnya juga mempengaruhi perilaku yang mirip dengan pendidikan yang didapat dari luar institusi formal seperti sekolah. Setelah terkena dampak dan selamat dari bencana, kesadaran dan pengetahuan seseorang semakin meningkat terutama mengenai bagaimana pemulihan yang tepat dan mengatasi ancaman bencana berikutnya. Pengetahuan merupakan faktor utama kesiapsiagaan (LIPI-UNESCO/ISDR, 2006)
. Hal ini sejalan dengan penelitian Hoffmann dan Muttarak berpendapat bahwa seseorang yang berpendidikan tinggi dapat memahami risiko bencana dan mengantisipasi dampaknya tanpa pengalaman langsung (Hoffmann and Muttarak, 2017).

Pada intinya, pengetahuan dan pengalaman tersebut sama-sama mempunyai pengaruh dalam kesiapan tanggap darurat bencana yang akan dilakukan seseorang. Keterampilan sangat dibutuhkan dalam mempertimbangkan dan memutuskan suatu tindakan sehingga dapat selamat dari bencana (Listyandini and Suwandi, 2019)
. Selain memberikan pengetahuan melalui media sosial maupun sosialisasi secara langsung, pelatihan tanggap darurat juga merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kepekaan dalam menghadapi bencana (Kowara and Martiana, 2017).
Kesimpulan
Dalam penelitian ini terdapat 68,1% responden berjenis kelamin perempuan, dengan usia paling banyak ≤30 tahun (85,1%), pendidikan paling banyak Sarjana (S1) sebanyak 55,3% dan mayoritas seorang pelajar atau mahasiswa (40,4%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 36,2% pengunjung mall yang pernah memiliki pengalaman terkait tanggap darurat, sementara 51,1% pengunjung tidak memiliki pengetahuan yang cukup terkait penerapan tanggap darurat. Sehingga saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah pengunjung atau dalam hal ini masyarakat diharapkan dapat secara mandiri untuk mengikuti pelatihan terkait tanggap darurat agar siap dalam menghadapi bencana yang mungkin saja terjadi nanti. Selain itu, pengelola mall juga perlu melakukan sosialisasi dan pelatihan yang melibatkan seluruh pengunjung mall sebagai upaya penanggulangan bencana. 
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